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BIDANG HUKUM KEPERDATAAN 

Hukum aclalah suatu proses yang terus-menerus memperbaharui di.rinya, 

dalam rangka pembinaan hukum nasional yang demikian suatu bidang hukum 

yang meminta perhatian yang serius, dalam pembinaan hukum diantaranya ialah 

lembaga jaminan dengan gadai. karena perkembangan ekonomi dan 

perkembangan kredit ini memerlukan jaminan demi keamanan pemberian akan 

kredit, dan pemberian kredit ini memerlukan jaminan demi kcamanan pemberian 

kredit tersebut. Maka disini betapa diperlukannya jaminan alas pemberian 

pinjaman oleh kreditur kepada debitur yang dalam penelitian ini dikhususkannya 

pada gadai. 

Perihal gadai di dalarn Bab kedua puluh KUHPerdata Pasal 1150 sarnpai 

dengan Pasal I 161. 

Permasalahan gadai ini amat menarik karrena barang jaminan dikuasai 

oleh kreditur, sehingga apabila barang jaminan meogalami kerusakan pihak 
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kreditur yaitu Perum. Pegadaian akan meoaggung kerugian atas kerusakan barang 

jamjnan tcrsebut. 

Adapun permasalahan yang berkenan denganjudul skripsi ini adalab: 

I. Bagaimana kedudukan barangjaminan dalam perjanjian gadai, 

2. Bagaimana Tanggung Jawab Perum. Pegadaian atas rusaknya objek gadai. 

Dari basil penelitian melalui studi kepustakaan serta hasil Penelitian di 

Perum Pegadaian Kanwil. Medan maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

I. Sebagai suatu bentuk Jembaga jaminan maka keberadaan Jembaga jaminan 

gadai tumbuh dan berkembang berdasarkan kebutuhan masyarakat, 

dimana dengan adanya lembaga jaminan gadai maka debitur secara cepat 

mendapal dana segar yang dipenmtukkan bagi sesuatu kepentinagn yang 

pada dasamya konsumtif atau dipergunakan untuk kepentinagn debitur, 

sepeni modal usaha dan lain sebagainya. 

2. Perjanjian kredil dengan lembaga jaminan gadai memiliki sifat-sifat 

istimewa untuk didahulukan pembayaran (bak preferen). Atau dengan kata 

lain apabila debitur memiliki hutang dengan beberapa kreditur maka 

apabila terjadi pelelangan barang-barang jaminan debitur dikarenakan 

ketidakmampuannya melunasi hutangnya kreditur Preferen mendapatkan 

prioritas pembayaran didahulukan dari pada kreditur-kreditur Jainnya. 

3. Jika wanprestasi yang dilakukan oleh debitur maka benda jaminan 

miliknya dapat dilelang oleh Perusahaan Umum Pegadaian deogan 

pernbeeritahuan terlebih dahulu. Sedangkan apabila wanprestasi tersebut 

II 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dilakukan oleh krediiur, maka kreditur berwajib mengganli nilai jaminan 

debitur gadai kepada Perum. Pegadaian 

4. Hapusnyajaminan disebabkan oleh: 

a. Hapusnya hutang yang dijamin oleh jamlnan lidusia 

b. Pelepasan hak atas jaminan gadai oleh penerima gadai 

c. Musnahnya benda yang mcnjadi jaminan gadai 

5. Tanggung Jawab Perum. Pegadaian atas rusaknya objek gadai adalah 

memberikan penggantian terbadap objek gadai yang rusak tersebut dengan 

nilai 125 % x nilai taksiran objek gadai tersebut 
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